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Abstrak. Pengaruh  Kecepatan   Lari,  Kekuatan   Otot    Perut,   Daya     Ledak  Tungkai  dan  Kelentukan Togok    Terhadap Kemampuan  Lompat Jauh  Gaya Snepper   Siswa Putra  SMP Negeri 3  Pangkajene Sidenreng Kab Sidrap.
Tujuan penelitian ini adalah (i) Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kecepatan lari terhadap kemampuan lompat jauh gaya snepper siswa putra SMP Negeri 3 Pangkajene Sidenreng Kab Sidrap, (ii)  Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kekuatan otot perut terhadap kemampuan lompat jauh gaya snepper siswa putra SMP Negeri 3 Pangkajene Sidenreng Kab Sidrap, (iii)  Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh daya ledak tungkai terhadap kemampuan lompat jauh gaya snepper siswa putra SMP Negeri 3 Pangkajene Sidenreng Kab Sidrap, (iv)  Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kelentukan togok  terhadap kemampuan lompat jauh gaya snepper siswa putra SMP Negeri 3 Pangkajene Sidenreng Kab Sidrap, (v) Untuk mengetahui ada  pengaruh secara bersama-sama kecepatan lari, kekuatan otot perut, daya ledak tungkai dan kelentukan togok  terhadap kemampuan lompat jauh gaya snepper siswa  putra SMP Negeri 3 Pangkajene  Sidenreng  Kab Sidrap.
               Penelitian ini adalah jenis penelitian Deskriptif Korelasional yang akan menggambarkan secara bersama faktual dan sistematis dalam penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan tes kecepatan lari, tes kekuatan otot perut, tes daya ledak tungkai, tes kelentukan togok dan tes kemampuan lompat jauh.
           Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (i) ada pengaruh kecepatan lari terhadap kemampuan lompat jauh gaya snepper siswa putra SMP Negeri 3 Pangkajene Sidenreng Kab Sidrap, (ii) ada pengaruh daya ledak tungkai terhadap kemampuan lompat jauh gaya snepper siswa putra SMP Negeri 3 Pangkajene Sidenreng Kab Sidrap, (iii) ada pengaruh daya ledak tungkai terhadap kemampuan lompat jauh gaya snepper siswa putra SMP Negeri 3 Pangkajene Sidenreng Kab Sidrap, (iv) ada pengaruh kelentukan togok  terhadap kemampuan lompat jauh gaya snepper siswa putra SMP Negeri 3 Pangkajene Sidenreng Kab Sidrap, (v) ada  pengaruh secara bersama-sama kecepatan lari, kekuatan otot perut, daya ledak tungkai dan kelentukan togok  terhadap kemampuan lompat jauh gaya snepper siswa  putra SMP Negeri 3 Pangkajene  Sidenreng  Kab Sidrap.












Atletik merupakan salah satu mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan yang wajib diberikan kepada siswa dari  Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas . Sedangkan bagi mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan  merupakan mata kuliah wajib yang harus diambil.
Mengapa atletik merupakan salah satu mata pelajaran wajib di sekolah-sekolah? Hal karenakan atletik sebagai "Mother of Sport” atau induk dari semua cabang olahraga. Dalam atletik terdapat gerakan-gerakan dimiliki oleh sebagian besar cabang-cabang olahraga.
Dampak diwajibkannya mata pelajaran atletik dalam Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan membawa angin segar untuk meningkatkan motivasi siswa untuk mengikuti atletik. Namun kenyataannya masih banyak siswa yang belum meminati atletik bahkan tidak menyukainya. Hal ini menjadi suatu tantangan bagi guru pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan untuk mencari solusi agar atletik menjadi kegiatan yang menyenangkan, membahagiakan, meningkatkan kebugaran jasmani, serta dapat memperkaya pengalaman gerak atau motorik siswa sebagai dasar​-dasar gerak cabang-cabang olahraga lainnya.
Keberhasilan siswa dalam kegiatan belajar mengajar dalam cabang olahraga Atletik tergantung pada guru dalam memilih model pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran khususnya dalam melakukan teknik dasar lompat jauh gaya snepper, tentunya membutuhkan kemampuan dan keahlian guru untuk menerapkan model pembelajaran yang sesuai materi ajar dalam kegiatan belajar mengajar. Guru sebagai fasilitator dituntut dapat memodifikasi atau bahkan menerapkan model-model baru yang lebih disukai siswa dan meningkatkan keaktifannya. Salah satu peran guru yang terpenting adalah bagaimana mereka dapat mencerdaskan dan mempersiapkan masa depan anak didik melalui kegiatan belajar yang benar-benar kreatif, terbuka dan menyenangkan (joyfull learning).
Pada bagian lainnya seperti kegiatan ektra kurikuler hanya sedikit orang yang mengetahui tentang faktor-faktor pendukung yang dapat mempengaruhi tercapainya prestasi anak didik pada suatu cabang olahraga, Salah satu yang dimaksud dengan pernyataan ini adalah diantaranya adalah faktor kondisi fisik. 
Khusus di nomor lompat jauh gaya snepper, dalam pembinaan ektrakurikuer disekolah tidak terlepas dari pengembangan unsur-unsur kondisi fisik seperti kekuatan, kecepatan, daya ledak, kelentukan dan keseimbangan.
Di dalam lompat jauh gaya snepper terdapat beberapa serangkaian gerakan yang dimulai dari awalan, tolakan, melayang dan mendarat. Dari ke empat rangkaian gerakan ini merupakan satu kesatuan gerakan yang sistematis dan harus dilakukan dengan kuat serta relatif cepat, sehingga untuk dapat melakukan dengan baik dan dapat mencapai hasil lompatan yang jauh, harus ditunjang oleh unsur-unsur kondisi fisik seperti kecepatan lari, kekuatan tungkai,  daya ledak tungkai dan kelentukan togok.
Unsur-unsur fisik ini, yaitu kecepatan lari, kekuatan, daya ledak tungkai, dan kelentukan, diprediksi akan menunjang dalam melakukan serangkaian gerakan dalam lompat jauh gaya snepper, baik ketika melakukan awalan, waktu melakukan tolakan di balok tumpuan (lepas landas), proses melayang dan mendarat. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, peneliti bermaksud ingin mengetahui secara pasti tentang pengaruh kecepatan lari, kekuatan otot perut, daya ledak tungkai dan kelentukan togok terhadap kemampuan lompat jauh gaya snepper pada siswa putra SMP Negeri 3 Pangkajene Sidenreng Kab Sidrap. 


1.	Pengaruh Kecepatan Lari Terhadap Kemampuan lompat jauh gaya snepper siswa putra SMP Negeri 3 Pangkajene Sidenreng Kab Sidrap.
	Hasil analisis regresi diperoleh nilai F sebesar 118.023 (p < 0.05). Ini berarti hasil regresi adalah signifikan. Dengan demikian perlu dilihat persamaan regresinya. Berdasarkan persamaan regresi Y = 11.176 – 1.465X1 dapat dikemukakan bahwa setiap peningkatan skor rata-rata kecepatan lari sebesar 1 unit maka akan diikuti oleh kemampuan lompat jauh sebesar  1.465 pada konstanta 11.176. 	
	Hasil analisis korelasi diperoleh nilai sebesar 0.843 (p < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat  hubungan yang sangat tinggi antara kecepatan lari dengan kemampuan lompat jauh (lihat interpretasi Tabel 4.3). 
	Nilai koefisien determinan (r2) sebesar 0.711 atau 0.711 x 100% = 71.1%. Hal ini bermakna bahwa kecepatan lari memiliki kontribusi terhadap kemampuan lompat jauh sebesar 71.1% dan sisanya sebesar 28.9% dipengaruhi oleh faktor lain.

Tabel 4.3. Interpretasi Koefisien Korelasi
Interval Nilai	Keeratan Hubungan
0.00 – 0.199	Sangat rendah atau Lemah Sekali
0.200 – 0.399	Rendah atau Lemah
0.400 – 0.599	Sedang atau Cukup
0.600 – 0.799	Tinggi atau Kuat
0.800 – 1.000	Sangat Tinggi atau Kuat sekali
		Sumber : Mikha Agus Widiyanto (2013:182)
Selanjutnya untuk melihat apakah regresi dan koefisien korelasi memiliki tingkat signifikansi (keberartian) maka  akan digunakan nilai t hitung. Berdasarkan t hitung diperoleh -10.864 (p < 0.05). Karena  nilai p < 0.005 maka dapat disimpulkan bahwa regresi dan koefisien korelasi kecepatan lari terhadap kemampuan lompat jauh gaya snepper siswa putra SMP Negeri 3 Pangkajene Sidenreng  Kab Sidrap adalah signifikan.
2.	Pengaruh Kekuatan Otot Perut Terhadap Kemampuan lompat jauh gaya snepper siswa putra SMP  Negeri 3 Pangkajene Sidenreng  Kab Sidrap.
	Hasil analisis regresi diperoleh nilai F = 137.399. Ini berarti hasil regresi adalah signifikan. Dengan demikian perlu dilihat  persamaan regresinya. Berdasarkan berdasarkan persamaan regresi Y = 1.724 – 0.086X2 dapat dikemukakan prediksi bahwa setiap peningkatan skor rata-rata kekuatan otot perut sebesar 1 unit, maka akan diikuti oleh kemampuan lompat jauh gaya snepper sebesar  0.086 pada konstanta  1.724. 
	Hasil analisis korelasi diperoleh nilai sebesar 0.861 (p < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat keeratan hubungan yang kuat antara kekuatan otot perut dengan kemampuan lompat jauh (lihat interpretasi Tabel 4.3). Sedangkan nilai koefisien determinan (r2) sebesar 0.741 atau 0.741 x 100% = 74.1%. Memiliki makna bahwa kekuatan otot perut  memiliki kontribusi terhadap kemampuan lompat jauh sebesar 74.1% dan sisanya sebesar 25.9% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Selanjutnya untuk melihat apakah regresi dan koefisien korelasi memiliki tingkat signifikansi (keberartian) maka  akan digunakan nilai t hitung. Berdasarkan t hitung diperoleh 11.722 (p < 0.05). Karena  nilai p < 0.005 maka dapat disimpulkan bahwa regresi dan koefisien korelasi kekuatan otot perut terhadap kemampuan lompat jauh gaya snepper siswa putra SMP Negeri 3 Pangkajene Sidenreng  Kab Sidrap adalah signifikan.
3.	Pengaruh Daya Ledak Tungkai Terhadap Kemampuan lompat jauh gaya snepper siswa putra SMP  Negeri 3 Pangkajene Sidenreng  Kab Sidrap
	
	Hasil analisis regresi diperoleh nilai F = 106.410. Hal ini berarti hasil regresi adalah signifikan. Dengan demikian perlu dilihat persamaan regresinya. Berdasarkan berdasarkan persamaan regresi Y = -1.066 + 2.253X3  dapat dikemukakan prediksi bahwa setiap peningkatan skor rata-rata daya ledak tungkai sebesar 1 unit, maka akan diikuti oleh kemampuan lompat jauh sebesar  2.253 pada konstanta -1.066. Demikan pula hasil analisis korelasi diperoleh nilai sebesar 0.830 (p < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat keeratan hubungan yang kuat antara daya ledak tungkai dengan kemampuan lompat jauh (lihat interpretasi Tabel 4.3).  Sedangkan nilai koefisien determinan (r2) sebesar 0.689 atau 0.689 x 100% = 68.9%. Memiliki makna bahwa daya ledak tungkai memiliki kontribusi terhadap kemampuan lompat jauh gaya snepper sebesar 68.9% dan sisanya sebesar 30.1% dipengaruhi oleh faktor lain.  
	Selanjutnya untuk melihat apakah regresi dan koefisien korelasi memiliki tingkat signifikansi (keberartian) maka  akan digunakan nilai t hitung. Berdasarkan t hitung diperoleh 10.316 (p < 0.05). Karena  nilai p < 0.005 maka dapat disimpulkan bahwa regresi dan koefisien korelasi daya ledak tungkai  terhadap kemampuan lompat jauh gaya snepper siswa putra SMP Negeri 3 Pangkajene Sidenreng  Kab Sidrap adalah signifikan.
4.	Pengaruh Kelentukan Togok Terhadap Kemampuan lompat jauh gaya snepper siswa putra SMP  Negeri 3 Pangkajene Sidenreng  Kab Sidrap.

	Hasil analisis regresi diperoleh nilai F = 125.817. Hal ini berarti hasil regresi adalah signifikan. Dengan demikian perlu dilihat  persamaan regresinya. . Berdasarkan berdasarkan persamaan regresi Y = 3.194 + 0.084X4 dapat dikemukakan prediksi bahwa setiap peningkatan skor rata-rata kelentukan togok sebesar 1 unit, maka akan diikuti oleh kemampuan lompat jauh gaya snepper  sebesar  0.084 pada  konstanta  3.194.
	Demikan pula hasil analisis korelasi diperoleh nilai sebesar 0.851 (p<0.05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat keeratan hubungan yang kuat antara kelentukan togok dengan kemampuan lompat jauh (lihat interpretasi Tabel 4.3). Sedangkan nilai koefisien determinan (r2) sebesar 0.724 atau 0.724 x 100% = 72.4%. Memiliki makna bahwa kelentukan togok memiliki kontribusi terhadap kemampuan lompat jauh sebesar 72.4% dan sisanya sebesar 27.6% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Selanjutnya untuk melihat apakah regresi dan koefisien korelasi memiliki tingkat signifikansi (keberartian) maka  akan digunakan nilai t hitung. Berdasarkan t hitung diperoleh 11.217 (p < 0.05). Karena  nilai p < 0.005 maka dapat disimpulkan bahwa regresi dan koefisien korelasi variabel kelentukan togok  terhadap kemampuan lompat jauh gaya snepper siswa putra SMP Negeri 3 Pangkajene Sidenreng  Kab Sidrap adalah signifikan.
5.	Pengaruh Kecepatan Lari, Kekuatan Otot Perut, Daya Ledak Tungkai dan Kelentukan Togok terhadap Kemampuan Lompat Jauh Gaya Snepper Siswa putra SMP  Negeri 3 Pangkajene Sidenreng  Kab Sidrap.
	Hipotesis statistik :
		H0 :  βx1.2.3.4.y  = 0
		H1 :  βx1.2.3.4. y  0
	Hasil analisis regresi diperoleh nilai F = 78.111. Hal ini berarti hasil regresi adalah signifikan. Dengan demikian perlu dilihat  persamaan regresinya. . Berdasarkan berdasarkan persamaan regresi Y = 3.955 – 0.450X1 + 0.025X2  + 0.569X3  +  0.031X4 dapat dikemukakan prediksi bahwa setiap peningkatan skor rata-rata kecepatan lari sebesar 1 unit maka akan diikuti oleh kemampuan lompat jauh sebesar  0.450, setiap peningkatan skor rata-rata kekuatan otot perut sebesar 1 unit  maka akan diikuti oleh kemampuan lompat jauh gaya snepper sebesar  0.025, setiap peningkatan skor rata-rata daya ledak tungkai sebesar 1 unit maka akan diikuti oleh kemampuan lompat jauh gaya snepper sebesar  0.569, setiap peningkatan skor rata-rata kelentukan togok sebesar 1 unit, maka akan diikuti oleh kemampuan lompat jauh sebesar  0.031 pada konstanta  3.955. 	
Hasil analisis korelasi diperoleh nilai sebesar 0.935 (p < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat keeratan hubungan secara bersama-sama yang sangat kuat antara kecepatan lari, kekuatan otot perut, daya ledak tungkai, kelentukan togok dan kemampuan lompat jauh gaya snepper  (lihat interpretasi Tabel 4.3). 
	Nilai koefisien determinan (R2) sebesar 0.874 atau 0.874 x 100% = 87.4%. Memiliki makna bahwa kecepatan lari, kekuatan otot perut, daya ledak tungkai, kelentukan togok memiliki kontribusi terhadap kemampuan lompat jauh gaya snepper  sebesar 87,4% dan sisanya sebesar 12.6% dipengaruhi oleh faktor lain. 




	Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
1.	Ada pengaruh yang signifikan kecepatan lari terhadap kemampuan lompat jauh gaya snepper siswa putra SMP Negeri 3 Pangkajene Sidenreng Kab Sidrap.
2.	Ada pengaruh yang signifikan kekuatan otot perut terhadap kemampuan lompat jauh gaya snepper siswa putra SMP Negeri 3 Pangkajene Sidenreng Kab Sidrap.
3.	Ada pengaruh yang signifikan daya ledak tungkai terhadap kemampuan lompat jauh gaya snepper siswa putra SMP Negeri 3 Pangkajene Sidenreng Kab Sidrap.
4.	Ada pengaruh yang signifikan kelentukan togok terhadap kemampuan lompat jauh gaya snepper siswa putra SMP Negeri 3 Pangkajene Sidenreng Kab Sidrap.
5.	Ada pengaruh secara bersama-sama yang signifikan  kecepatan lari, kekuatan otot perut, daya ledak tungkai, kelentukan togok dan kemampuan lompat jauh gaya snepper siswa putra SMP Negeri 3 Pangkajene Sidenreng Kab Sidrap.
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